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Abstrak  
UMKM adalah perusahaan yang penting bagi perekonomian negara dan dapat mengubah 
permainan di masyarakat jika mereka menerapkan inovasi bisnis yang tepat. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana green Innovation dan keinginan usaha dalam 
mempengaruhi kinerja keuangan. Metodologi penyelidikan ini adalah kuantitatif.. Dengan 
menggunakan pendekatan Random Sampling, 112 responden menjadi jumlah sampel untuk 
penelitian ini, yang terfokus pada peserta UMKM di Kabupaten Karawang. Data untuk 
penelitian ini dikumpulkan menggunakan skala Likert mulai dari 1 sampai 5. Google Form 
digunakan untuk membuat kuesioner. Sebagai alat analisis yang digunakan adalah SmartPLS 
3.0. Tahapan analisis data terdiri dari tiga langkah: Analisis model luar, model dalam, dan 
pengujian hipotesis. Hasil penelitian ini menyatakan, keberlangsungan usaha memiliki 
dampak positif terhadap kinerja keuangan sedangkan Green Innovation tidak memiliki 
pengaruh terhadap kinerja keuangan. Saran untuk penelitian di masa depan dapat 
menggabungkan faktor Akuntansi Manajemen Lingkungan (EMA) dengan kesuksesan 
finansial. melalui penggunaan data faktual aktual dari industri. untuk melakukan penelitian 
yang menangkal pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 
Kata Kunci: Green Innovation ; Keberlangsungan Usaha; Kinerja Keuangan  

Abstract 
MSMEs are companies that are important for the country's economy and can change the 
game in society if they implement the right business innovations. The aim of this 
research is to see how green innovation and business desire influence financial 
performance. The methodology of this investigation is quantitative. Using a Random 
Sampling approach, 112 respondents became the sample size for this research, which 
focused on MSME participants in Karawang Regency. Data for this research was 
collected using a Likert scale ranging from 1 to 5. Google Form was used to create the 
questionnaire. The analytical tool used is SmartPLS 3.0. The data analysis stage consists 
of three steps: Analysis of the outer model, inner model, and hypothesis testing. The 
results of this research state that business sustainability has a positive impact on financial 
performance, while Green Innovation has no influence on financial performance. 
Suggestions for future research could combine Environmental Management Accounting 
(EMA) factors with financial success. through the use of actual factual data from the 
industry. to conduct research that counteracts the influence of the independent variable 
on the dependent variable. 
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PENDAHULUAN  

UMKM, atau usaha mikro kecil dan menengah, sangat penting bagi perekonomian 
negara. Inovasi bisnis yang tepat di kalangan masyarakat indonesia yaitu dengan 
berwira usaha (Dedi Mulyadi et al. 2023). Dengan 64,2 juta anggota, UMKM di 
Indonesia menyumbang 61,07% dari PDB Indonesia, atau sebesar 8.573,89 triliun 
rupiah. Selain itu, UMKM dapat mempekerjakan 97% tenaga kerja, memungkinkan 
mereka untuk menerima hingga 60,4% dari semua investasi. (UMKM dan Departemen 
Koperasi). Terdapat 95.102 UMKM di kabupaten Karawang.Sedangkan pada UMKM 
Tahu dan Tempe di kabupaten karawang tahun 2022 yang masi bertahan sebanyak 
112 UMKM (Badan Pusat Statistik Jawa Barat). 

UMKM yang bergerak pada bidang pembuatan Tahu dan Tempe di Kabupaten 
Karawang belum sepenuhnya menerapkan Innovasi yang ramah lingkungan, dengan 
tidak mendaur ulang limbah dapat menimbulkan pencemaran lingkungan. 
Kurangnya pemahaman pelaku UMKM terkait dengan inovasi yang ramah 
lingkungan, sehingga menyebabkan kredibilitas suatu usaha dimata masyarakat 
semakin terpuruk (Yanti et al. 2023), innovasi yang ramah lingkungan dapat 
menambahkan produktivitas, menurunkan biaya, memperluas harapan pasar, 
menumbuhkan kinerja ekonomi bisnis, mengurangi pengaruh buruk pada 
lingkungan, dan mendorong dunia usaha untuk mengubah limbah produksi menjadi 
barang yang dapat meningkatkan keuntungan mereka (Yanti et al. 2023), selain itu, 
limbah yang di daur ulang dapat menjadi pakan peternak sapi dan menjadi pupuk 
untuk tanaman sebagai keberlangsungan usaha, sehingga perlunya pemahaman green 
innovation pada pelaku UMKM, dengan memahami inovasi yang ramah lingkungan 
dapat meningkatkan keberlangsungan usaha dan kinerja keuangan. 

Green innovation merupakan solusi lain untuk perusahaan sehingga dapat 
mencapai lingkungan dan pertumbuhan yang berkelanjutan (Budi dan Sundiman 
2021). Seperti halnya inovasi konvensional, Green Innovation dirancang dengan tujuan 
untuk menciptakan produk yang akan meningkatkan ekspektasi pasar, meningkatkan 
produktivitas, mengurangi dampak lingkungan, dan memberikan keunggulan 
kompetitif bagi perusahaan. Inovasi ini juga mengharapkan pengusaha untuk 
mengelola limbah menjadi produksi yang akan meningkatkan keuntungan bagi 
perusahaan, (Agustia et al. 2019).  

 Sejak berdirinya badan usaha atau sering di sebut bussines sustainability yang 
tujuan utama Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) adalah untuk 
keberlangsungan usaha UMKM.  (Yanti 2023). Mengingat UMKM merupakan sektor 
yang dapat menurunkan tingkat kesenjangan sosial dan ekonomi, sangat penting 
untuk menjaga  usaha para pelaku UMKM. Pencapaian  usaha merupakan sebuah 
proses, bukan hasil akhir yang dapat dicapai dengan cepat. Maka dari itu, Inovasi 
Ramah Lingkungan (GI) adalah katalis strategis yang digunakan oleh perusahaan 
untuk mencapai pembangunan substansial melalui penghematan energy, 
pengurangan polusi, dan daur ulang limbah untuk memodifikasi produk dan proses 
yang mengintegrasikan inovasi organisasi (yaitu teknologi, manajerial) kedalam 
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setrategi perusahaan (Ozturk et al. 2023). Pembangunan  yang didukung oleh GI 
memungkinkan perusahaan memperoleh manfaat ekonomi yang signifikan (Ozturk 
et al. 2023).  

Kinerja keuangan merupakan kondisi keuangan bisnis setelah diperiksa 
dengan alat analisis keuangan untuk memastikan apakah kinerja keuangan bisnis, 
seperti yang terlihat selama periode waktu tertentu, sangat baik atau buruk. (Putri 
Fabiola dan Khusnah 2022). Karena kinerja keuangan berdampak pada stabilitas 
keuangan dan kelangsungan hidup jangka panjang UMKM sebagai sebuah 
perusahaan, kinerja keuangan terus menjadi perhatian para peneliti dan pembuat 
kebijakan internasional. (Astari dan Candraningrat 2022). Hasil dari berbagai 
keputusan individu yang dibuat oleh manajemen perusahaan secara teratur adalah 
kinerja perusahaan. Pilihan-pilihan ini melibatkan pilihan keuangan, operasional, dan 
investasi. (RahayuSE 2020). Ketika perusahaan berkinerja lebih baik, investor akan 
berinvestasi di dalamnya, yang akan meningkatkan pendapatan dan harga saham. 
Selain itu, nilai perusahaan dapat meningkat sebagai hasil dari inovasi produk ryang 
tidak mencemari lingkungan, yang dapat menumbuhkan kinerja keuangan dan nilai 
perusahaan. (Putri dan Agustin 2023). Penelitian yang diteliti oleh (Agustia et al. 2019) 
mengungkapkan bahwa Green Innovation berpengaruh terhadap EMA, EMA terbukti 
mempengaruhi FV dan GI berpengaruh terhadap FV, sedangkan menurut penelitian 
(Ozturk et al. 2023) menyatakan Geen Innovation memediasi hubungan antara CSR, 
Lingkungan Hidup dan kinerja keuangan perusahaan. Dalam penelitian (Putri Fabiola 
dan Khusnah 2022) menyatakan Green Innovation berpengaruh dan signifikan 
terhadap kinerja keuangan. Dari penelitian (Bukhori dan Sopian 2017) dari dimensi 
sustainability berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan, 
sedangkan dalam penelitian (Desi 2020) mengungkapkan profitabilitas berpengaruh 
tidak signifikan terhadap pengungkapan sustainability. Dalam penelitian (Ebenhaezer 
dan Rahayu 2022) menyatakan bahwa Profitabilitas dan likuiditas berpengaruh 
negatife terhadap terhadap . Dalam penelitian (Yanti et al 2023) menyatakan  fintace 
tidak berpengaruh terhadap keberlangsungan usaha, sedangkan untuk variabel 
financial literacy berpengaruh positif terhadap sustainability UMKM. 

Sudah banyak penelitian yang meneliti terkait dengan Green innovation dan 
keberlangsungan usaha yang diteliti oleh beberapa peneliti, namun masih sangat 
jarang penelitian yang meneliti terkait dengan Green Innovation dan Keberlangsungan 
usaha terhadap Kinerja keuangan. Sehingga penelitian ini fokus pada penelitian 
terkait dengan inovasi ramah lingkungan pada UMKM/industry kecil. Kebaruan 
penelitian ini adalah menggunakan keberlangsungan usaha sebagai satu faktor 
inovasi hijau dan variabel dinamika lingkungan sebagai variabel hubungan antara 
inovasi hijau dan kinerja keuangan. Selain itu, objek penelitian yang digunakan adalah 
UMKM Pabrik Tahun dan Tempe Kabupaten Karawang.  

RQ1:  Bagaimana pengaruh Green Innovation terhadap kinerja keuangan? 

RQ2:  Bagaimana pengaruh keberlangsungan usaha terhadap kinerja keuangan? 
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METODOLOGI 
Penelitian ini menggunakan metodologi kuantitatif dengan sumber data primer. 
UMKM Kabupaten Karawang menjadi populasi penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini.Jumlah sample yang digunakan yaitu 112 pemilik UMKM tahu dan 
tempe yang ada di Kabupaten Karawang. Metode Random Sampling digunakan 
dalam penelitian ini untuk menentukan sampel. Kuesioner dengan skala Likert 
digunakan untuk pengumpulan data.Variabel yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu Green Innovation (X1),   Usaha (X2), dan Kinerja Keuangan (Y). Tiga tahap 
analisis data yang membentuk analisis jalur adalah pengujian hipotesis, analisis model 
dalam, dan analisis model luar. Penelitian ini menggunakan pengolahan data dengan 
software SmartPLS 3.0. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 

Deskripsi Variabel  

X1 : Green Innovation 

Tabel 1 

Deskripsi Variabel – Green Innovation 

 

 

Tabel 1 menyajikan temuan pengujian. Tabel tersebut menunjukkan bahwa Variabel 
Green Inovation  memiliki nilai rata-rata (mean) tertinggi yaitu 4,920 pada indikasi 1, 
dengan nilai standar deviasi sebesar 0,272. Hal ini mengindikasikan bahwa Variabel 
IGreen Innovation memiliki nilai rata-rata yang tinggi di seluruh indikator. 

X2: Keberlangsungan Usaha  

Tabel 2 
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Deskripsi Variabel – Keberlangsungan Usaha 

Sesuai dengan data tabel pengujian 2 Variabel Keberlangsunagn Usaha 
memperoleh rata-rata (mean) tertinggi sebesar 4,893 pada indikasi 8 dengan nilai 
standar deviasi sebesar 0,337. Hal ini mengungkapkan bahwa Variabel 
Keberlangsungan Usaha memiliki nilai rata-rata yang tinggi untuk setiap 
indikatornya. 

Evaluasi Outer Model (Model Pengukuran) 

Uji Convergent Validity 

Tujuan validitas konvergen a(Convergent Validity) dalah untuk memastikan bahwa 
setiap nilai indikator untuk setiap variabel harus memiliki nilai skor yang tinggi, atau 
semacam hubungan yang positif. Jika nilai loading factors lebih dari 0,70, indikator 
dianggap valid. Meskipun demikian, nilai loading factors sebesar 0.50-0.60 dianggap 
cukup untuk studi pendahuluan. 
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Gambar 2 

Model PLS – Algorithma Setelah Uji Convergent Validity 

Mengingat bahwa setiap indikasi variabel penelitian memiliki nilai korelasi lebih dari 
0,70, terbukti dari pengujian Gambar 2 bahwa setiap indikator dianggap kredibel. 

Average Variance Extraced (AVE) 

Setiap nilai konstruk di uji validitasnya dengan menggunakan uji average variance 
Extraxed (AVE). nilai AVE harus lebih dari 0,05 agar suatu bangunan dianggap sah. 
Setiap variabel penelitian memiliki AVE lebih tinggi dari 0,05, menurut statistik. Dari 
seluruh bukti terlihat jelas bahwa variabel laten yang dimasukkan pada penelitian ini 
mewakili indikator secara akurat.(Yuliawan 2021). 
 

Tabel 3 

Average Variance Extraced (AVE) 

  Average Variance Extracted (AVE) 
Green Innovation 0,823 
Keberlangsungan Usaha 0,870 
Kinerja Keuangan 0,850 
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Nilai AVE yang baik untuk Green Innovation (0.823>0.50), Business Sustainability 
(0.870>0.50), dan Financial Performance (0.885>0.50), sesuai dengan pengujian tabel 3 
data output AVE. sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai AVE masing-masing 
konstruk baik. 

Uji Reliabilitas menggunakan Composite Reability dan Cronbach’s Alpha 

Uji Composite Reability dan Cronbach’s Alpha Tujuan dari pengujian ini adalah 
untuk mengevaluasi reliabilitas konstruk seperti yang ditunjukkan oleh blok 
indikator. Jika nilai Cronbach's alpha dan reliabilitas komposit lebih dari 0,70, maka 
konstruk dianggap reliabel. 

Tabel 4 

Composite Reability dan Cronbach’s Alpha 

 

 Cronbach's Alpha Composite Reliability 
Green Innovation 0,973 0,977 
Keberlangsungan Usaha 0,978 0,982 
Kinerja Keuangan 0,978 0,981 

Temuan uji reliabilitas menggunakan Cronbach's Alpha dan Composite Reliability pada 
Tabel 4 sesuai untuk konstruksi. Baik untuk  Bisnis (nilai Cronbach's Alpha: 0,978 > 
0,70), Kinerja Keuangan (nilai Cronbach's Alpha: 0,978 > 0,70), dan Konstruk Inovasi 
Hijau (nilai Cronbach's Alpha: 0,973 > 0,70). Green Innovation memiliki nilai lebih tinggi 
dari 0,70 pada Composite Reliability, Keberlangsungan Bisnis memiliki nilai lebih tinggi 
dari 0,70 pada Composite Reliability, dan Kinerja Keuangan memiliki nilai lebih tinggi 
dari 0,70 pada Composite Reliability. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa 
semua indikasi konstruk lolos uji reliabilitas atau dapat diandalkan. 

Evaluasi Inner Model (Model Struktural) 

Uji R Square 

Uji R-Square digunakan untuk mengukur sejauh mana  variabel laten 
independen berpengaruh terhadap variabel laten dependen. Dengan demikian, cara 
lain untuk melihat uji ini adalah dengan mengevaluasi seberapa besar variabel 
dependen dipengaruhi oleh variabel independen. Model diklasifikasikan sebagai baik, 
moderat, dan lemah berdasarkan nilai R2 masing-masing sebesar 0,67, 0,33, dan 0,19. 

Tabel 5 

Uji R Square 

 

  R Square R Square Adjusted 
Kinerja Keuangan 0,967 0,967 
Variabel dependen yaitu kinerja keuangan mempunyai nilai R-Square sebesar 0.967 
jika dibandingkan dengan variabel independen yaitu Green Innovation dan 
keberlangsungan bisnis, menurut penelitian dengan menggunakan data SmartPLS. 
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Menurut R-Square tersebut, variabel independen Green Innovation dan 
Keberlangsungan Bisnis dapat menjelaskan 96,7% varians variabel dependen Kinerja 
Keuangan,sedangkan sisanya sebesar 3,3% dapat dijelaskan atau dipengaruhi oleh 
variabel-variabel yang tidak masuk dalam kategori baik.  

Pengujian Hipotesis 

Untuk mengetahui dampak dari Green Innovation dan keberlangsungan bisnis 
terhadap kinerja keuangan, uji Koefisien Jalur adalah langkah selanjutnya. Nilai t-
statistik untuk setiap saluran pengaruh langsung dalam penelitian ini digunakan 
sebagian untuk menilai hipotesis. Pada tingkat signifikansi 5%, nilai t-statistik sebesar 
1,96 digunakan dalam penelitian ini untuk menguji hipotesis. Jika t-statistik lebih dari 
1,96 dengan menggunakan uji t, maka hipotesis dianggap diterima, begitu pula 
sebaliknya. Selain itu, Ha diterima jika P-Values < 0,05 untuk menggunakan 
probabilitas untuk menolak atau menerima hipotesis. 

Tabel 6 

Hasil Path Coefficients 

 

 

Diketahui bahwa Green Innovation tidak berpengaruh begitu besar terhadap Kinerja 
Keuangan berdasarkan output Path Coefficients. Nilai t-statistik sebesar 1,188, yang 
kurang dari 1,96, dan signifikansi pada alpha 5% (P-Values>0,05) semuanya 
mendukung hal ini. Kinerja Keuangan kemudian secara signifikan dipengaruhi oleh 
keberlangsungan usaha. Signifikansi pada alpha 5% (P - Values <0.05) dan nilai t-
statistik sebesar 2.192 lebih besar dari 1.96 mendukung hal ini. 

 

Pembahasan 

Pengaruh Green Innovation Terhadap Kinerja Keuangan 

Hasil hipotesis penelitian menunjukkan bahwa tidak ada dampak yang terlihat dan 
menguntungkan dari Green Innovation  terhadap kinerja keuangan. Nilai t-statistik 
sebesar 1,188, yang lebih kecil dari 1,96, dan signifikansi pada alpha 5% P-Value lebih 
besar dari 0,05, keduanya mendukung hal ini. Dengan demikian hipotesis ditolak. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 Green Innovation tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap Kinerja keuangan. Pelaku UMKM tidak memiliki tingkat 
kesadaran terhadap lingkungan, pemahaman mengenai Green Innovation masih 
sangat rendah. Banyak pelaku UMKM yang masih mengabaikan isu-isu, seperti 
pembuangan sampah yang tidak benar, limbah yang tidak didaur ulang yang 
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menambah polusi, dan penggunaan bahan baku yang tidak efisien. (Shashwat, 2019) 
dalam (Nanda Erinta, 2020). Selain itu, pengusaha juga harus mengeluarkan biaya 
yang tinggi apabila perusahaan harus mengikuti standar dan etika lingkungan. 
Penerapan inovasi hijau selain meningkatkan harga pokok penjualan juga dapat 
meningkatkan biaya operasional yang akan mengurangi keuntungan pelaku usaha 
(Apriandi dan Hexana Sri Lastanti 2023). Meskipun menerapkan inovasi ramah 
lingkungan bisa jadi mahal, UMKM akan mampu mendukung produksi berkelanjutan 
dan membantu mencapai kinerja berkelanjutan, sehingga bermanfaat bagi konsumen 
dan pemilik usaha. Kualitas bahan baku yang ramah lingkungan, kebersihan 
lingkungan, dan inisiatif modernisasi peralatan yang dilakukan oleh UMKM juga 
akan berdampak pada kesehatan konsumen. Bisnis di zaman modern lebih 
mempertimbangkan aspek sosial dari kesejahteraan sosial. (Firdausyi, Lestari, dan 
Dania 2023). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Retno Pangesti, 2023) yang 
menyatakan bahwa perusahaan menerapkan innovasi hijau hanya untuk memathui 
perundang-undangan dan bukan untuk penilaian investor. Meningkatnya innovasi 
hijau akan menaikan kinerja keuangan dan sebaliknya menurunnya Innovasi Hijau 
akan menurunkan kinerja keuangan. Hal serupa juga di ungkapkan oleh (Soedijatno 
dan S. 2013) dikatakan bahwa green innovation antar perusahaan berbeda sehingga 
belum mempengaruhi nilai perusahaan secara signifikan (Apriandi dan Hexana Sri 
Lastanti 2023) serta menerapkan Green Innovation  ke dalam praktik adalah upaya sulit 
dan memerlukan biaya mahal. (Roza Mulyadi dan Maulana 2022).  

Pengaruh Keberlangsungan Usaha Terhadap Kinerja Keuangan 

Hasil hipotesis penelitian menunjukkan dampak substansial dari  usaha terhadap 
kinerja keuangan. Data koefisien jalur diperiksa, dan signifikansi pada alpha 5% P-
Value kurang dari 0,05 dan nilai t-statistik 2,192 lebih dari 1,96 menunjukkan hal ini. 
Dengan demikian, hipotesis dapat diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H2 
Keberlangsungan Usaha berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Keuangan. 
Pelaku UMKM Tahu dan tempe menjual limbah padat dan cair nya kepada petani dan 
peternak seperti ampas tahu, kulit kacang, dan limbah cair dari pembuatan tahu dan 
tempe. UMKM berupaya untuk memasukan produksi yang bersih kedalam setiap 
tahap proses produksi, membatasi limbah yang di keluarkan, dan memanfaatkan 
limbah (Chang et al, 2020) dalam (Yanti et al. 2023).  Sehingga asset perusahaan dengan 
penjualan limbah padat dan cair akan menciptakan keberkelanjutan pada usahanya. 
Dalam upaya meningkatkan dapat dilihat dari keberlangsungan, kinerja perusahaan 
menjadi pengukuran, hal ini dapat diperkuat dengan meningkatkan kualitas sumber 
daya manusia yang diikuti dengan penguasaan teknologi, peningkatan kualitas 
produksi, hingga pemasaran (Menne et al. 2022). Praktik-praktik yang bertanggung 
jawab secara sosial ini meningkatkan efisiensi sumber daya alam, sehingga 
mengurangi jejak ekologis pada usaha. Usaha yang mengutamakan manfaat 
keberlangsungan antar lain pengenalan merek yang lebih baik, kebahagiaan 
pelanggan, kinerja ekonomi dan lingkungan yang berkelanjutan akan memperoleh 
kepercayaan dari masyarakat (Nursyabani et al. 2023). Temuan penelitian ini 
konsisten dengan temuan (Rakhmawati et al. 2023) yang menemukan bahwa 
keberlanjutan suatu perusahaan dapat berdampak pada kinerja keuangannya. Dalam 
studi ini, tanggung jawab sosial perusahaan sebuah instrumen taktis yang membantu 
bisnis mencapai pertumbuhan berkelanjutan digunakan untuk menyoroti dampak 
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menguntungkan keberlanjutan bisnis terhadap kinerja keuangan, (Tang 2022). 
Berdasarkan teori Resource- Based View (RBV) (Khotimah, 2019) dalam (Nursyabani 
et al. 2023) asset tidak berwujud dapat digunakan untuk memperoleh keunggulan 
kompetitif dan mempunyai kemampuan yang telah terbukti dalam kinerja 
perusahaan yang unggul. Keterampilan financial yang kuat, seperti meningkatkan 
pendapatan dan penjualan. Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian (Salim 
et,al, 2021) dalam (Nursyabani et al. 2023) mengungkapkan bahwa kinerja keuangan 
mempengaruhi keunggulan kompetitif dengan cara yang menguntungkan. 

SIMPULAN 
Hasil penelitian menunjukan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara 
variabel Green Innovation dengan Kinerja Keuangan, kemungkinan disebabkan oleh 
rendahnya tingkat kesadaran para pelaku UMKM mengenai Inovasi Hijau. 
Lingkungan hidup belum dipahami dengan baik oleh para pelaku UMKM, dan 
pengetahuan mereka tentang inovasi hijau masih relatif terbatas. Masih banyak pelaku 
UMKM yang mengabaikan isu-isu seperti pembuangan sampah dan limbah yang 
menyebabkan peningkatan polusi dan penggunaan bahan baku yang tidak efisien. 
Selain itu, pengusaha juga harus mengeluarkan biaya yang tinggi apabila perusahaan 
harus mengikuti standar dan etika lingkungan. Penerapan inovasi hijau selain 
meningkatkan harga pokok penjualan juga dapat meningkatkan biaya operasional 
yang akan mengurangi keuntungan pelaku usaha. Meskipun menerapkan inovasi 
ramah lingkungan bisa jadi mahal, pemilik bisnis dan konsumen akan mendapatkan 
keuntungan karena hal ini memperbolehkan UMKM untuk mempromosikan 
produksi yang berkelanjutan dan membantu mencapai kinerja yang berkelanjutan. 
Kualitas bahan baku yang ramah lingkungan, kebersihan lingkungan, dan inisiatif 
modernisasi peralatan yang dilakukan oleh UMKM juga akan berdampak pada 
kesehatan konsumen. Bisnis di zaman modern lebih mempertimbangkan aspek sosial 
dari kesejahteraan sosialsa. Lalu Keberlangsungan Usaha berpengaruh positif 
terhadap Kinerja Keuangan karena Pelaku UMKM Tahu dan tempe menjual limbah 
padat dan cair nya kepada petani dan peternak seperti ampas tahu, kulit kacang, dan 
limbah cair dari pembuatan tahu dan tempe. UMKM berupaya untuk memasukan 
produksi yang bersih kedalam setiap tahap proses produksi, membatasi hasil limbah 
yang di keluarkan, dan memanfaatkan limbah.  Sehingga asset perusahaan dengan 
penjualan limbah padat dan cair akan menciptakan keberkelanjutan pada usahanya. 
Dalam upaya meningkatkan keberlangsungan, kinerja perusahaan menjadi 
pengukuran, hal ini dapat diperkuat dengan meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia yang diikuti dengan penguasaan teknologi, peningkatan kualitas produksi, 
hingga pemasaran. Praktik-praktik yang bertanggung jawab secara sosial ini 
meningkatkan efisiensi sumber daya alam, sehingga mengurangi jejak ekologis pada 
usaha. Usaha yang mengutamakan manfaat keberlangsungan antar lain pengenalan 
merek yang lebih baik, kebahagiaan pelanggan, kinerja ekonomi dan lingkungan yang 
berkelanjutan akan memperoleh kepercayaan dari masyarakat. 
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